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Waduk Pluit Warisan Jokowi Tak Terawat

¢ Penuh Eceng Gondok dan Waduk Makin Dangkal

JAKARTA (Poskota) -
Penjabat (Pj) Gubernur
DKI Jakarta, Heru Budi
Hartono diminta segera
gerak cepat melakukan
pembersihan tanaman
eceng gondok yang
memenuhi Waduk Plu-
it warisan Presiden Joko
Widodo (Jokowi) sema-
sa menjabat sebagai Gu-
bernur DKI Jakarta.

Pasalnya, saat ini
Waduk Pluit yang terletak
di Jakarta Utara itu difung-
sikan untuk menampung
air yang dapat mencegah
banjir di Jakarta kini di-
penunhi tanaman eceng
gondok. Bahkan jika di-
ukur kemungkinan waduk
tersebut sudah dangkal,
sehingga tidak dapat ber-
fungsi dengan baik.

Tak hanya itu, war-
ga khawatir, banyaknya
eceng gondok bisa meru-
sak pompa ketika dioper-
asikan menyedot air hu-
jan di wilayah setempat.

Salah satu penggu-

na jalan bernama Bayu
Pamungkas, 37, men-
gaku, terkejut saat me-
linat kondisi Waduk Plu-
it hari ini. Dia yang ten-
gah melintas di sekitar
waduk awalnya men-
ganggap, area seluas
80 hektar itu merupak-
an lapangan sepakbo-
la. "Dari kejauhan kay-
ak lapangan sepakbo-
la, tapi pas dilihat dari
dekat, itu rupanya tana-
man eceng gondok yang
menutupi  permukaan
air," kata Pamungkas
pada wartawan, Ming-
gu (16/7).

Selain banyak eceng
gondok, lanjut dia, di seki-
tar waduk juga banyak
tumpukan sampah. Oleh
karena itu, Jika Pemerin-
tah Daerah melalui Dinas
Sumber Daya Air (SDA)
dan Lingkubgan Hidup
(LH) rutin melakukan
pengecekan, Bayu yakin
persoalan ini tidak akan
terjadi. "Kalau ini dibiar-

kan tentu bisa merusak
fungsi waduk sebagai
pengendali banjir di Ja-
karta Utara, karena sam-
pah dan eceng gondok
bisa menyumbat aliran
air ke pompa," kata Bayu.

Menurutnya, lang-
kah nyata Pemerin-
tah DKI Jakarta diper-
lukan agar kejadian ban-
jir pada 2013 lalu tak ter-
ulang kembali. Apala-
gi kata dia, Kaisar Je-
pang Shoijiri Kojiro keti-
ka berkunjung ke Waduk
Pluit pada Minggu, 18
Juni 2023 lalu, menye-
but Jakarta akan sela-
lu banjir kelika pompa
di Pluit tidak dibangun.

Selain itu, Pamung-
kas juga menyoroti soal
minimnya alat berat
yang dikerahkan dinas
terkait. Dari luas waduk
yang mencapai 80 hek-
tar, hanya ada dua alat
eskavator di sekitar
waduk. "Pas saya lewat
memang ada dua alat

berat, tapi yang berop-
erasi cuma satu, sisanya
satu nggak beroperasi,
Apa iya, waduk yang ar-
eanya sangat luas bisa
ditangani oleh dua es-
kavator," jelas dia.
Fraksi PDI Per-
juangan (PDIP) DPRD
DKI Jakarta mendesak
Pemerintah  Provinsi
(Pemprov) DKI untuk
segera membersihkan
Waduk Pluit, Penjarin-
gan, Jakarta Utara. Ter-
lebih waduk ini sangat
berfungsi untuk mengu-
rangi banjir Jakarta. "Se-
benarnya tentu ini san-
gat disayangkan ya ka-
lau kondisinya kembali
seperti ini. Sempat dik-
eruk dan dibersihkan,
ternyata saat ini kembali
sepertiini," ujar anggota
Komisi D DPRD DKI Ja-
karta Yuke Yurike.
Menurutnya, harus-
nya Waduk Pluit rutin
dibersihkan dan sedi-
mentasinya kerap dikeruk

agar daya tampung air
lebih maksimal. Namun
ternyata dalam bebera-
pa tahun ini terbengkalai.
"Di musim kering saat ini,
seharusnya wakiu yang
tepat untuk melakukan
pembersihan dan juga
pengerukan kembali,
sehingga bisa berfung-
si maksimal di musim
penghujan," kata Yuke.
Atas persoalan itu,
Yuke bersama kole-
ganya di Fraksi PDIP
akan berkeliling ke in-
frastruktur yang diban-
gun pemerintah. Mulai
dari waduk, embung, kali
dan saluran untuk me-
mastikan Jakarta siap
menghadapi  musim
hujan nanti."Kami dari
fraksi juga akan cek di
waduk-waduk dan em-
bung lainnya, jangan-
jangan kondisinya seru-
pa dengan Waduk Pluit.
Kami nggak ingin kondisi
seperti ini terjadi," pung-
kasnya. (Aldi/lfn)




